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ABSTRAK 
Nama  : Vivik Andriani 
Nim : 50300112020 
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/PMI Kons.Kesejahteraan Sosial 
Judul :  Strategi Pembinaan Anak Tuna Rungu Dalam 
Pengembangan     Interaksi Sosial (Studi Kasus di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 
Sinjai) 
 
         Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial di Sekolah Luar 
Biasa Negeri Sinjai serta faktor-faktor apa saja yang menghambat proses pembinaan 
anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Sinjai.  
         Metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah menggunakan jenis 
penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologi dan pendekatan pekerjaan sosial, 
dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang dilakukan dengan reduksi data, display data, analisis 
perbandingan dan penarikan kesimpulan. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembinaan anak tuna rungu dalam 
pengembangan interaksi sosial di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai yaitu memakai 
bahasa bibir dan bahasa isyarat, adapun faktor penghambat pembinaan anak tuna 
rungu dalam pengembangan interaksi sosial yaitu kurangnya minat belajar dalam 
kelas, suasana hati siswa yang suka berubah dan terdapat dua kelas dalam satu 
ruangan. 
         Implikasi penelitian ini diharapkan agar pihak Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai 
dapat menghadirkan media yang lebih bervariasi agar  tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar dapat tercapai secara maksimal, diharapkan kepada guru di bidang 
tuna rungu agar lebih memotivasi siswanya untuk membangkitkan semangat dalam 
proses belajar mengajar serta adanya penambahan kelas agar peserta didik dengan 
tingkat kebutuhan yang berbeda dapat dipisahkan sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
 Pada hakikatnya manusia sebagai makhluk sosial, manusia menunjukkan 
bahwa selalu ingin berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain. Hal ini karena 
manusia dapat berkembang dengan lingkungannya karena ada manusia lainnya. 
Manusia ingin mengungkapkan perasaan, keinginan hatinya dan pikirannya masing-
masing dengan cara komunikasi. Komunikasi sebagai manifestasi atau pernyataan 
sosial yang meliputi semua fenomena dan aktifitas yang berkaitan dengan interaksi 
apakah ilmu bahasa atau ilmu bukan bahasa. Seseorang dapat berinteraksi komunikasi 
oleh adanya bahasa. 
 Bahasa merupakan alat komunikasi yang dipergunakan manusia dalam 
mengadakan hubungan dengan sesamanya. Hal ini berarti bila sekelompok manusia 
memiliki bahasa yang sama, maka mereka akan dapat saling bertukar pikiran 
mengenai segala sesuatu yang dialami secara konkret maupun yang abstrak. Tanpa 
mengenal bahasa yang digunakan suatu masyarakat, kita sukar mengambil bagian 
dalam kehidupan sosial mereka, sebab hal tersebut terutama dilakukan dengan media 
bahasa. Dengan demikian bila kita memiliki kemampuan berbahasa berarti kita 
memiliki media untuk berkomunikasi. 
 Manusia dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan, hal ini 
dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti melakukan interaksi sosial 
dengan manusia yang lain di sekitarnya yang seyogyanya disebut sebagai masyarakat. 
Manusia sebagai makhluk sosial selalu memerlukan kebersamaan dengan orang lain. 
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Demikian pula anak tuna rungu, ia tidak terlepas dari kebutuhan tersebut. Akan tetapi 
karena mereka memiliki kelainan dalam segi fisik, biasanya akan menyebabkan suatu 
kelainan dalam penyesuaian diri terhadap lingkungan. Pada umumnya lingkungan 
melihat mereka sebagai seseorang yang kurang berkarya. Penilaian lingkungan yang 
demikian, anak tuna rungu merasa benar-benar kurang berharga dan penilaian dari 
lingkungan yang demikian juga memberikan pengaruh yang  besar terhadap 
perkembangan fungsi sosialnya. Hambatan dalam perkembangan sosial ini 
mengakibatkan pula pertambahan minimnya penguasaan bahasa dan kecenderungan 
menyendiri serta memiliki sifat egosentris. 
 Manusia adalah makhluk  mulia dan unik, yang diciptakan Allah SWT. untuk 
beribadah pada-Nya, dalam perjalanan hidup di dunia, manusia tidak akan terlepas 
dari berbagai ujian, baik itu menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan. 
Apapun bentuk ujiannya, manusia diharapkan oleh Allah SWT. untuk bersabar dalam 
menghadapinya. Pandangan agama Islam tentang keberadaan ujian adalah hal yang 
pasti bagi seluruh manusia, Allah SWT. menyebutkan bentuk-bentuk ujian-Nya 
dalam firman-Nya QS. Al-Baqarah/2:155, sebagai berikut: 
 
                             
      
 
 
Terjemahnya : 
 
Dan kami akan menguji kamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 
harta, jiwa dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang sabar.
1
 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013), h. 24. 
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 Diantara ujian yang kerap dialami oleh sebagian manusia adalah kekurangan 
pada fungsi bagian organ tubuh, seperti kurang dalam pendengaran, penglihatan dan 
penciuman. Seperti halnya anak tuna rungu adalah seseorang yang mengalami 
kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya 
yang diakibatkan tidak berfungsinya alat pendengaran, sehingga tidak dapat 
menggunakan alat pendengaran dalam kehidupan sehari-hari, yang berdampak 
kehidupannya secara kompleks terutama kemampuan berbahasa sebagai alat 
berkomunikasi.
2
 Gangguan pendengaran sangat memengaruhi perkembangan bahasa 
bagi anak tuna rungu karena tidak berfungsinya alat pendengaran baik sebagian atau 
seluruhnya sehingga menghambat komunikasi. 
 Komunikasi merupakan salah satu proses sosial yang sangat mendasar dalam 
kehidupan manusia, mendasar karena setiap orang dalam kehidupannya selalu 
berkeinginan untuk mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan 
sosial melalui komunikasi. Komunikasi berlangsung untuk menjalin hubungan antar 
individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok.
3
 
 Komunikasi menjadi aktivitas yang tidak terelakkan dalam kehidupan sehari-
hari. Komunikasi memainkan peranan penting dalam kehidupan manusia. Hampir 
setiap saat kita bertindak dan belajar dengan dan melalui komunikasi. Komunikasi 
merupakan medium penting bagi pembentukan atau pengembangan pribadi dan untuk 
kontak sosial. Melalui komunikasi seseorang tumbuh dan belajar, menemukan diri 
                                                          
2
Ririn Fidiawati, “Peningkatan Kemampuan Artikulasi Melalui Metode Drill Pada Anak Tuna 
Rungu Kelas Dasar II di SLB- YPPALB Kota Magelang”, Skripsi. (Yogyakarta: Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2012), h. 1. 
3
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 
h. 15. 
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sendiri dan orang lain, bergaul, bersahabat, mencintai atau mengasihi orang lain dan 
sebagainya. 
 Dalam komunikasi antarpribadi tidak hanya tertuju pada pengertian melainkan 
ada fungsi dari komunikasi antarpribadi itu sendiri. Fungsi komunikasi adalah 
berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari, dan mengatasi konflik 
pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan dan 
pengalaman dengan orang lain.
4
 Dalam kegiatan apapun komunikasi antar pribadi 
tidak hanya memiliki ciri maupun karakter tertentu, tetapi juga memiliki tujuan agar 
komunikasi antar pribadi tetap berjalan dengan baik. Adapun tujuan dari komunikasi 
antar pribadi adalah sebagai berikut : 
a. Untuk memahami dan menemukan diri sendiri. 
b. Menemukan dunia luar sehingga dapat dengan mudah menyesuaikan diri 
dengan lingkungan. 
c. Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna dengan orang lain. 
d. Melalui komunikasi antarpribadi, individu dapat mengubah sikap dan perilaku 
sendiri dan orang lain. 
e. Komunikasi antarpribadi merupakan proses belajar 
f. Memengaruhi orang lain 
g. Mengubah pendapat orang lain 
h. Membantu orang lain.5 
 Di era yang modern ini sangatlah penting bagi setiap individu untuk 
memahami maupun mengenal konsep diri. Namun bagaimana dengan mereka yang 
                                                          
4
Hafied H Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta 2006), 
h. 56 
5
 Sugiyo, Komunikasi Antar Pribadi, Semarang Unnes Press 2005,  h. 9 
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lahir dengan keterbatasan fisik. Padahal hidup mestilah dihormati bagaimanapun 
wujudnya bagi setiap orang, pada dasarnya tidak ada seorang pun di dunia yang 
menginginkan dirinya dilahirkan dalam keadaan cacat. Keadaan cacat tersebut dapat 
menjadikan manusia merasa rendah diri, bahkan merasa tidak berguna, dan selalu 
bergantung pada bantuan dan belas kasihan orang lain. Penyandang cacat pada 
umumnya memiliki keterbatasan tertentu sesuai dengan jenis cacatnya, begitu juga 
dengan penyandang tuna rungu. 
 Keterbatasan dalam pendengaran yang dialami oleh para penyandang tuna 
rungu adalah salah satu masalah besar yang dialami mereka dalam menjalani 
kehidupan yang penuh dengan informasi dan teknologi, karena akibat 
ketunarunguannya, mereka sulit mengembangkan kemampuan berbahasa untuk 
berkomunikasi secara efektif dan kreatif. Salah satu faktornya adalah indera 
pendengarannya tidak dapat dimanfaatkan secara penuh, sehingga ini merupakan 
kendala dalam mengembangkan kepribadian, kecerdasan, dan penampilannya sebagai 
makhluk sosial. 
 Oleh karena itu pendidikan wajib diperoleh siapa saja, termasuk juga orang 
yang berkelainan khusus. Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan 
ditetapkan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 32 disebutkan bahwa: Pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) 
merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 
mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial.
6
  
 Ketetapan dalam Undang-undang tersebut bagi anak penyandang kelainan 
sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu 
                                                          
6
 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berlainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 1 
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memiliki kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan  kepada anak normal 
lainnya dalam pendidikan dan pengajaran. 
 Anak tuna rungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
indera pendengaran. Anak yang mengalami kelainan pendengaran akan menanggung 
konsekuensi yang sangat kompleks, terutama berkaitan dengan masalah kejiwaannya. 
Pada diri penderita sering kali dihinggapi rasa keguncangan sebagai akibat tidak 
mampu mengontrol lingkungannya. Kondisi ini semakin tidak menguntungkan bagi 
penderita tuna rungu yang harus berjuang dalam tugas perkembangannya terutama 
pada aspek bahasa, kecerdasan, dan penyesuaian sosial. Oleh karena itu, untuk 
mengembangkan potensi anak tuna rungu secara optimal memerlukan layanan atau 
bantuan secara khusus.
7
 
 Anak tuna rungu merupakan anak yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan hambatan dalam perkembangan bahasa 
dan bicara. Maka setiap anak seharusnya memiliki kemampuan bahasa yang baik. 
Idealnya, perkembangan bahasa terus berkembang seiring dengan pertambahan 
usianya.  
 Peranan bahasa, bicara dan indera pendengaran dalam konteks komunikasi 
merupakan hal yang saling berkaitan. Terganggunya indera pendengaran sangat 
berpengaruh terhadap penerimaan bahasa dalam bentuk suara. Maka dalam proses 
penerimaan bahasa anak tuna rungu lebih mengedepankan fungsi indera visual. 
 Perkembangan bahasa dan bicara berkaitan erat dengan ketajaman 
pendengaran. Akibat terbatasnya ketajaman pendengaran, anak tuna rungu tidak 
                                                          
7
Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berlainan, h. 72 
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mampu mendengar dengan baik. Dengan demikian pada anak tuna rungu tidak terjadi 
proses peniruan suara setelah masa meraban, proses peniruannya hanya terbatas pada 
peniruan visual. Selanjutnya dalam  perkembangan bicara dan bahasa, anak tuna 
rungu memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif sesuai dengan kemampuan 
dan taraf ketunarunguannya.
8
 
Permasalahan yang dihadapi oleh guru di sekolah untuk anak tuna rungu 
adalah pengembangan kebahasaan dalam fungsinya sebagai alat berkomunikasi, baik 
secara oral (lisan) maupun manual (isyarat). Dilihat dari tingkat kesulitannya, 
pengembangan atau pembinaan bahasa oral jauh lebih sulit dibandingkan bahasa 
manual. Hal ini disebabkan kondisi tidak berfungsinya organ pendengaran secara 
normal dan minimnya pengalaman fonetik pada anak tuna rungu. Akibat dari kondisi 
demikian anak menjadi tidak dapat merespon bunyi-bunyi yang datang kepadanya 
dengan baik. Anak melihat segala sesuatu yang ada di sekelilingnya sebagai sesuatu 
peristiwa yang bisu dan tidak memberikan kesan suara apapun.
9
 Pembinaan 
merupakan suatu cara atau usaha untuk mendidik seseorang untuk mencapai sebuah 
tujuan, dalam hal ini menyangkut strategi atau cara pembinaan anak tuna rungu di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai menjadi sasaran penelitian penulis. 
 Sekolah Luar Biasa Negeri yang terletak di Jalan Jenderal Sudirman No. 15 di 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu sekolah yang menampung anak yang 
berkelainan khusus, salah satunya anak tuna rungu. Di dalam proses pembinaan yang 
dilakukan oleh guru tidaklah mudah untuk membina anak tuna rungu untuk dapat 
berkomunikasi dengan orang-orang di sekitarnya, dan dalam proses membina anak 
                                                          
8
Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2006) , h. 95-96. 
9
Suparno, Pembinaan Komunikasi Verbal Anak Tuna Rungu Secara Pedagogis, Jurnal 
Pendidikan Khusus 2, no. 1 (Mei 2006): h. 230. 
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tuna rungu untuk berkomunikasi tentu ada hambatan tersendiri dalam membina anak 
tuna rungu tersebut.  
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Strategi Pembinaan Anak Tuna Rungu Dalam 
Pengembangan Interaksi Sosial (Studi Kasus di Sekolah Luar Biasa Negeri 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai)”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan pokok permasalahan masalah : 
1. Bagaimana strategi pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan 
interaksi sosial di Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai ? 
2. Apa hambatan yang dihadapi dalam pembinaan anak tuna rungu untuk 
pengembangan interaksi sosial di Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada strategi 
pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial di Sekolah Luar 
Biasa Negeri  Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
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2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan pada substansi permasalahan pada penelitian ini, yaitu Strategi 
Pembinaan Anak Tuna Rungu Dalam Pengembangan Interaksi  Sosial di Sekolah 
Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai, maka penulis 
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Strategi Pembinaan  
  Strategi pembinaan yang dimaksud pada penelitian ini adalah mengenai 
proses membina dengan menggunakan berbagai strategi atau cara dalam pembinaan 
anak tuna rungu. 
b. Sekolah Luar Biasa 
Sekolah Luar Biasa merupakan lembaga pendidikan yang dipersiapkan untuk 
menangani dan memberikan pelayanan pendidikan secara khusus bagi penyandang 
jenis kelainan tertentu.  
c. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan social yang dinamis yang 
menyangkut hubungan orang perorang, antara kelompok-kelompok manusia, maupun 
antara orang perorangan dengan kelompok manusia.
10
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan di 
lapangan, ditemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan penelitian 
yang akan dilakukan, diantaranya: 
                                                          
10
 Abd. Rasyid Masri, Sosiologi Konsep dan Asumsi Dasar Teori Utama Sosiologi , (Alauddin 
Press:2009), h. 34. 
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1. Metode Bimbingan Agama Bagi Anak Tuna rungu di Panti Sosial Bina Rungu 
Wicara Melati Bambu Apus Jakarta Timur, 2009 yang disusun oleh Ida 
Nurfarida Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode apa yang 
digunakan pembimbing dalam pelaksanaan bimbingan agama pada anak asuh 
tuna rungu, tentunya di Panti Sosial Bina Rungu Wicara  Melati Cipayung 
Jakarta Timur. 
2. Interaksi Sosial Anak Tuna rungu di SD Negeri 4 Bejen Karanganyar, 2014 yang 
disusun oleh Milla Febriana Tanjung, Jurusan Pendidikan Pra Sekolah dan 
Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan interaksi sosial 
anak tuna rungu di kelas. 
3. Usaha Meningkatkan Kemandirian Tuna Rungu oleh Sekolah Luar Biasa B 
Wiyata Dharma 1 Tempel, 2011 yang disusun oleh Udi Nuri Astuti Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan-keterampilan yang 
diberikan di Sekolah Luar Biasa B Wiyata Dharma 1 Tempel dalam usaha 
meningkatkan kemandirian ekonomi siswa tuna rungu. 
  Dengan demikian, perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah lebih 
mengutamakan pada pengamatan strategi pembinaan anak tuna rungu dalam 
pengembangan interaksi sosial serta hambatan dalam proses pembinaan anak tuna 
rungu. 
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Adapun buku atau referensi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Buku karya Dra. Hj. T. Sutjihati Somantri, M.Si., Psi., yang berjudul 
“Psikologi Anak Luar Biasa”. Buku ini membahas tentang aspek-aspek 
psikologis anak luar biasa. 
2. Buku Dra. Nur’aeni, M.A., yang berjudul “Intervensi Dini Bagi Anak 
Bermasalah”. Buku ini membahas tentang anak-anak yang bermasalah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui : 
a) Strategi pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
b) Faktor-faktor yang menghambat proses anak tuna rungu dalam 
pengembangan interaksi sosial di Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan 
Sinjai Utara Kabupaten Sinjai. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi dua antara 
lain: 
a. Kegunaan teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/Kesejahteraan Sosial UIN 
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
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pembinaan anak tuna rungu di SLB Negeri Sinjai. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang strategi 
pembinaan anak tuna rungu untuk mengembangkan interaksi sosial serta 
hambatan-hambatannya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Memberikan informasi data yang dijadikan pertimbangan bagi guru yaitu 
tentang bentuk pembelajaran bagi anak tuna rungu. 
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang 
dapat memberikan inspirasi kepada kita. 
 
  13 
BAB II 
 TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Pengertian Tuna Rungu 
Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan pendengaran 
yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai rangsangan, 
terutama melalui indera pendengarannya. Batasan pengertian anak tuna rungu telah 
banyak dikemukakan oleh para ahli yang semuanya itu pada dasarnya mengandung 
pengertian yang sama.
1
 
Kata tuna rungu menunjukkan kesulitan pendengaran dari yang ringan sampai 
yang berat, yang digolongkan kedalam bagian tuli dan kurang dengar. Orang tuli bisa 
bisu tetapi orang bisu belum tentu tuli, sedangkan orang tuli disebut tuna rungu. Tuna 
rungu terdiri dua kata, yaitu tuna dan rungu. Tuna artinya luka, rusak, kurang dan 
tiada memiliki. Sedangkan rungu berarti tidak dapat mendengar atau tuli.
2
 
 Anak tuna rungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan tidak berfungsinya sebagian atau seluruh 
indera pendengaran.
3
 Karenanya pendengaran adalah anugerah teragung yang 
diberikan Allah SWT. kepada manusia, sesuai dengan firman Allah SWT. dalam QS: 
An-Nahl/16: 78, sebagai berikut: 
  
                                                          
1
Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung:  Refika Aditama: 2006) , h. 93. 
2
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 971. 
3
Bandi Delphie, Pembelajaran Anak Berkbutuhan Khusus Dalam Setting Pendidikan Inklusi 
(Bandung: Refika Aditama: 2006) , h. 102. 
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                          
         
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu apapun dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.
4
 
 Setiap bayi yang terlahir dari rahim ibunya, belum memiliki pengetahuan apa-
apa tentang alam yang baru ditempatinya. Allah SWT. dengan kuasa dan kasih 
sayang-Nya membekali-Nya pendengaran, penglihatan dan hati, kemudian dilengkapi 
dengan akal, agar ia mengenal dan memahami hakikat kehidupan. 
 Dengan mendengar, seseorang dapat belajar bahasa, khususnya bahasa lisan, 
sehingga dengan kemampuan itu manusia dapat berkomunikasi, bersosialisasi, dan 
belajar dengan baik, yang akhirnya dapat digunakan untuk mengoptimalkan seluruh 
potensi yang dimilikinya. Ini sangat urgen karena pelaku utama atau pembuat sejarah 
di atas hamparan bumi ini adalah manusia. Tanpa diciptakannya manusia oleh Allah 
SWT. tidak akan ada bahasa, pakaian, komputer dan lainnya, dengan kata lain jika 
tidak ada manusia tidak akan ada peradaban.
5
 
 Bahasa merupakan kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Dalam pengertian ini, tercakup semua cara untuk  berkomunikasi, di mana pikiran 
dan perasaan dinyatakan dalam bentuk lambang atau simbol untuk mengungkapkan 
sesuatu pengertian seperti dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, bilangan, 
lukisan dan mimik muka.
6
 Bahasa sangat erat kaitannya dengan perkembangan 
                                                          
4
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2013),            
h. 275. 
5
 Nurcolis Madjid, Masyarakat Religius  (Jakarta: Paramadina 2000), h. 8-22. 
6
 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset), h. 118  
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berfikir individu. Perkembangan pikiran individu tampak dalam perkembangan 
bahasanya yaitu kemampuan membentuk pengertian, menyusun pendapat, dan 
menarik kesimpulan.
7
 
Andreas Dwidjosumarto mengemukakan bahwa seseorang yang tidak atau 
kurang mampu mendengar suara dikatakan tuna rungu. Ketunarunguan dibedakan 
menjadi dua kategori yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (low of hearing). Tuli adalah 
mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat 
sehingga pendengaran tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah mereka 
yang indera pendengarannya mengalami kerusakan tetapi masih dapat berfungsi 
untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat bantu dengar 
(hearing aids). 
Selain itu, Mufti Salim menyimpulkan bahwa anak tuna rungu adalah anak 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 
disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat 
pendengaran sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Ia 
memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin 
yang layak.
8
 
Memperhatikan batasan-batasan di atas, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa 
tuna rungu adalah mereka yang kehilangan pendengaran baik sebagian (hard of 
hearing) maupun seluruhnya (deaf) yang menyebabkan pendengarannya tidak 
memiliki nilai fungsional di dalam kehidupan sehari-hari. 
  
                                                          
7
 Djawad Dahlan, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 118 -119 
8
 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, h. 93-94. 
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1. Ciri-ciri Khusus Tuna rungu 
Meskipun secara fisik anak tuna rungu hampir sama dengan anak normal pada 
umumnya, namun anak tuna rungu mempunyai ciri-ciri yang sering terjadi pada 
mereka, dalam hal ini, Nur’aeni menyebutkan ciri-ciri tersebut diantaranya, sering 
tampak bingung dan melamun, sering bersikap tak acuh, kadang bersifat agresif, 
perkembangan sosialnya terbelakang, keseimbangannya kurang, kepalanya sering 
miring, sering meminta agar orang mau mengulang kalimatnya, jika bicara sering 
membuat suara-suara tertentu, jika bicara sering menggunakan juga tangan, jika 
bicara sering terlalu keras atau sebaliknya, sering sangat monoton, tidak tepat dan 
kadang-kadang menggunakan suara hidung.
9
 
Adapun ciri-ciri khas anak tuna rungu menurut Sumadi dan Talkah. 
1) Fisik 
Secara fisik, anak tuna rungu ditandai dengan sebagai berikut : 
a) Cara berjalan yang biasanya cepat dan agak membungkuk yang 
disebabkan adanya kemungkinan kerusakan pada alat pendengaran 
bagian keseimbangan. 
b) Gerakan matanya cepat, agak beringas menunjukkan bahwa ia ingin 
menangkap keadaan yang ada di sekitarnya. 
c) Gerak anggota badannnya cepat dan lincah yang terlihat pada saat 
mereka sedang berkomunikasi menggunakan gerakan isyarat dengan 
orang di sekelilingnya. 
d) Pada waktu bicara pernafasannya pendek dan agak terganggu. 
                                                          
9
 Nur’aeni, Intervensi Dini Bagi Anak Bermasalah (Jakarta:  Rineka Cipta, 1997), h. 119. 
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e) Dalam keadaan biasa (bermain, tidur, tidak berbicara) pernafasannya 
biasa. 
2) Intelegensi 
Intelegensi anak tuna rungu tidak banyak berbeda dengan anak normal 
pada umumnya, namun mereka sukar untuk menangkap pengertian-
pengertian yang abstrak, sebab dalam hal ini memerlukan pemahaman 
yang baik akan bahasa lisan maupun tulisan, sehingga dapat dikatakan 
bahwa dalam hal intelegensi potensial tidak berbeda dengan anak normal, 
tetapi dalam hal intelegensi fungsional rata-rata lebih rendah. 
3) Emosi 
Kurangnya pemahaman akan bahasa lisan dalam berkomunikasi seringkali 
menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan, seperti terjadinya 
kesalahpahaman, karena selain tidak mengerti oleh orang lain, anak tuna 
rungu pun sukar untuk memahami orang lain. Bila pengalaman demikian 
terus berlanjut dan menimbulkan tekanan pada emosinya dan dapat 
menghambat perkembangan kepribadiannya dengan menampilkan sikap-
sikap negative, seperti menutup diri, bertindak secara agresif atau 
sebaliknya, menampakkan kebimbangan dan keragu-raguan. 
4) Sosial 
Dalam kehidupan sosial, anak tuna rungu mempunyai kebutuhan yang 
sama dengan anak normal lainnya, yaitu kebutuhan untuk berinteraksi 
dengan lingkungan sekitarnya, baik interaksi antar individu, individu 
dengan kelompok dan dengan lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
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5) Bahasa 
Ciri anak tuna rungu  dalam hal bahasa ialah sebagai berikut : 
a) Miskin dalam perbendaharaan kata 
b) Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti kiasan 
c) Sulit mengartikan kata-kata abstrak 
d) Kurang menguasai irama dan gaya bahasa.10 
2. Klasifikasi Tuna rungu 
a. Klasifikasi Secara Etiologis 
Yaitu pembagian berdasarkan sebab-sebab, dalam hal ini penyebab 
ketunarunguan ada beberapa faktor, yaitu :  
1) Pada saat sebelum dilahirkan 
a) Salah satu atau kedua orang tua anak menderita tuna rungu atau 
mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal, misalnya dominat genes, 
recesive gen, dan lain-lain. 
b) Karena penyakit sewaktu ibu mengandung terserang suatu penyakit, 
terutama penyakit-penyakit yang diderita pada saat kehamilan tri semester 
pertama yaitu pada saat pembentukan ruang telinga. Penyakit itu ialah 
rubella, moribili, dan lain-lain. 
c) Karena keracunan obat-obatan pada saat kehamilan, ibu meminum obat 
penggugur kandungan, hal ini dapat menyebabkan ketunarunguan pada 
anak yang dilahirkan. 
  
                                                          
10
 Anneke Sumampouw dan Setiasih, Profil Kebutuhan Remaja Tuna Rungu. Anima, 
Indonesia Psychological Journal, Vol. 18, No. 4, Juli 2003, h. 380 
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2) Pada saat kelahiran  
a) Sewaktu melahirkan, ibu mengalami kesulitan sehingga persalinan 
dibantu dengan penyedotan (tang). 
b) Prematuritas, yakni bayi yang lahir sebelum waktunya. 
3) Pada saat setelah kelahiran (post natal) 
a) Ketulian yang terjadi karena infeksi, misalnya infeksi pada otak 
(meningitis) atau infeksi umum seperti difteri, morbili, dan lain-lain. 
b) Pemakaian obat-obatan ototoksi pada anak-anak. 
c) Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat pendengaran 
bagian dalam, misalnya jatuh. 
b. Klasifikasi Menurut Tarafnya 
Deci-Bell (disingkat dB) merupakan suatu unit yang digunakan dalam 
mengukur tingkat kekerasan atau intensitas suara. Ukuran deci-Bell digunakan 
sebagai indikator tentang intensitas suara yang dapat diterima seseorang.
11
 
Klasifikasi menurut tarafnya dapat diketahui dengan tes audiometris. Untuk 
kepentingan pendidikan ketunarunguan disklasifikasikan sebagai berikut: 
Andreas Dwidjosumarto mengemukakan : 
1) Tingkat I, kehilangan kemampuan mendengar antara 35 sampai 54 dB, 
penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan mendengar secara 
khusus. 
2) Tingkat II, kehilangan kemampuan mendengar antara 55 sampai 69 dB, 
penderita kadang-kadang memerlukan penempatan sekolah secara khusus, 
                                                          
11
 Annake Sumampouw dan Setiasih, Profil Kebutuhan Remaja Tuna Rungu, h. 380 
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dalam kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan berbicara dan bantuan latihan 
berbahasa secara khusus. 
3) Tingkat III, kehilangan kemampuan mendengar antara 70 sampai 89 dB. 
4) Tingkat IV, kehilangan kemampuan mendengar 90 dB ke atas. 
Penderita dari tingkat I dan II dikatakan mengalami ketulian. Dalam kebiasaan 
sehari-hari mereka sesekali latihan berbicara, mendengar berbahasa, dan memerlukan 
pelayanan pendidikan secara khusus. Anak yang kehilangan kemampuan mendengar 
dari tingkat III dan IV pada hakikatnya memerlukan pelayanan pendidikan khusus.
12
 
 Menurut Moores, defenisi ketunarunguan ada dua kelompok. Pertama, 
seorang dikatakan tuli (deaf) apabila kehilangan kemampuan mendengar pada tingkat 
70 dB Iso atau lebih, sehingga ia tidak dapat mengerti pembicaraan orang lain melalui 
pendengarannya baik dengan ataupun tanpa alat bantu mendengar. Kedua, seseorang 
dikatakan kurang dengar (hard of hearing) bila kehilangan  pendengaran pada 35 dB 
Iso sehingga ia mengalami kesulitan untuk memahami pembicaraan orang lain 
melalui pendengarannya baik tanpa maupun dengan alat bantu mendengar. 
3. Karakteristik Kecerdasan Anak Tuna Rungu 
Distribusi kecerdasan yang dimiliki anak tuna rungu sebenarnya tidak berbeda 
dengan anak normal umumnya. Hal ini disebabkan anak tuna rungu ada yang 
memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata (superior), rata-rata (average), maupun 
di bawah rata-rata (subnormal). Namun untuk menggambarkan keragaman 
kecerdasan anak tuna rungu  seringkali mengalami kesulitan. Untuk mengetahui 
kondisi kecerdasan anak tuna rungu memerlukan cara yang agak berbeda 
dibandingkan dengan anak normal umumnya. 
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 Sutjihati Somantri,  Psikologi Anak Luar Biasa,  h. 95. 
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Kehilangan pendengaran yang dialami oleh anak tuna rungu berdampak pada 
kemiskinan kosakata, kesulitan berbahasa dan berkomunikasi, efeknya dapat 
menyebabkan sangat signifikan tentang apa yang tidak dapat dan apa yang dapat 
dilakukan oleh anak tuna rungu maupun anak normal. Atas dasar itulah dalam 
menyajikan perangkat tes apapun terhadap anak tuna rungu, hendaknya 
mempergunakan perintah-perintah yang akurat dan mudah dipahami anak tuna rungu. 
Anak tuna rungu adalah penyandang disabilitas merupakan keadaan dimana 
seseorang mengalami kelainan fisik dan atau mental yang dapat mengganggu 
keberfungsian sosialnya. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 4/1997 
tentang Penyandang Cacat, pasal 1 yang menyebutkan bahwa penyandang cacat 
adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental, yang dapat 
mengganggu atau merupakan hambatan baginya untuk melakukan kegiatan secara 
selayaknya, yang terdiri dari penyandang cacat fisik, penyandang cacat mental, serta 
penyandang cacat fisik dan mental (Undang-Undang Nomor 4/1997). Di samping itu, 
menurut konvensi hak-hak penyandang cacat dalam resolusi PBB No. 61/106 tanggal 
13 Desember 2006, dan Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1998 Tentang Upaya 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Penyandang Cacat, telah memberikan amanat 
untuk memperhatikan aspek pendidikan, kesehatan, perlindungan sosial, 
ketenagakerjaan, dan aksesibilitas.
13
 
Dari berbagai pengertian mengenai disabilitas, maka dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan disabilitas adalah istilah yang meliputi gangguan, 
keterbatasan aktivitas, dan pembatasan partisipasi. Gangguan adalah sebuah masalah 
pada fungsi tubuh atau strukturnya, suatu pembatasan kegiatan adalah kesulitan yang 
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 B2P3KS, Pengkajian Kompetensi Tenaga Pendamping Bagi Penyandang Disabilitas 
(Yogyakarta:B2P3KS PRESS, 2014), h. 16.  
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dihadapi oleh individu dalam keterlibatan situasi kehidupan. Jadi disabilitas adalah 
sebuah fenomena kompleks, yang mencerminkan interaksi antara ciri dari tubuh 
seseorang dan ciri dari masyarakat tempat dimana tinggal. Sedangkan yang dimaksud 
penyandang cacat adalah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik atau mental, 
yang dapat mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk 
melakukan secara selayaknya, yang terdiri dari : penyandang cacat fisik, penyandang 
cacat mental, serta penyandang cacat fisik dan mental. 
Penyandang disabilitas adalah merupakan salah satu PMKS (Penyandang 
Masalah Kesejahteraan Sosial) yang perlu diperhatikan. Sebagai tenaga pendamping 
bagi penyandang disabilitas, mereka dituntut untuk memiliki kompetensi yang cukup 
dalam memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial. Kompetensi yang dimaksud 
adalah berbagai keterampilan yang dapat mencerminkan kemampuan potensial untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan. Menurut Kravetz bahwa kompetensi adalah sesuatu 
yang seseorang tunjukan dalam kerja setiap hari. Fokusnya adalah pada perilaku di 
tempat kerja, bukan sifat-sifat kepribadian atau keterampilan dasar yang ada di luar 
tempat kerja ataupun di dalam tempat kerja yang mencakup melakukan sesuatu, tidak 
hanya pengetahuan yang sifatnya pasif.  
Pendamping bagi penyandang disabilitas diharapkan memiliki kompetensi 
yang terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan sikap serta nilai 
(attitude dan value). Dengan ketiga elemen kompetensi tersebut, seorang pendamping 
diharapkan mampu mengoperasionalkan program-program yang berkaitan dengan 
penanganan permasalahan penyandang disabilitas. Permasalahan penyandang 
disabilitas tersebut diantaranya kemiskinan dan keterbatasan fisik, maka pendamping 
23 
 
berupaya memotivasi penyandang disabilitas untuk bangkit dengan berupaya 
memberikan solusi hingga dapat mandiri sesuai dengan kemampuannya. 
B. Pengertian Strategi dan Pembinaan Anak Tuna Rungu 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) strategi adalah rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
14
Dalam dunia 
pendidikaan merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan menggunakan 
kecakapan dan sumber daya pendidikan yang tersedia untuk mencapai tujuan melalui 
hubungan yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang menguntungkan. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya yang mengutip pandangan dari J.R. David 
menjelaskan bahwa dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai plan, method, 
or series of  aktivities designed to achives a partcular educational goal.
15
 
1. Strategi Pembelajaran Anak Tuna Rungu, yaitu : 
a. Strategi Individualisasi 
Strategi individualisasi merupakan strategi pembelajaran dengan 
mempergunakan suatu program yang disesuaikan dengan perbedaan individu baik 
karakteristik, kebutuhan maupun kemampuan secara perseorangan. 
b. Strategi Kooperatif 
Strategi kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang menekankan unsur 
gotong royong atau saling membantu satu sama lain dalam mencapai tujuan 
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pembelajaran. Menurut Johnson, D.W. & Johnson, dalam strategi pembelajaran 
kooperatif terdapat empat elemen dasar yaitu : 
1) Saling ketergantungan positif 
2) Interaksi tatap muka antarsiswa sehingga mereka dapat berdialog dengan 
sesama lain. 
3) Akuntabilitas individual. 
4) Keterampilan menjalin hubungan interpersonal. 
c. Strategi modifikasi perilaku 
Strategi modifikasi perilaku merupakan suatu bentuk strategi pembelajaran 
yang bertolak dari pendekatan behavioral (behavioral approach). Strategi ini 
bertujuan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang lebih positif melalui 
conditioning (pengondisian) dan membantunya agar lebih produktif sehingga menjadi 
individu yang mandiri. 
Media pembelajaran untuk anak tuna rungu adalah: 
a. Media Visual (Media yang utama), seperti gambar, grafik, bagan, diagram, objek 
nyata, dan sesuatu  benda (misalnya mata uang, tumbuhan), objek tiruan dari objek  
benda. 
b. Media Audio, seperti program  kaset untuk latihan pendengaran misalnya 
membedakan suara binatang. 
c. Media Audio Visual seperti  televisi (bagi  yang masih memiliki sisa pendengaran  
atau menggunakan alat bantu dengar (hearing aid).
16
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2. Pembinaan 
Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, pembinaan adalah proses, cara, 
perbuatan membina (negara dan sebagainya), pembaharuan, usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang 
baik. Dalam segi bahasa pembinaan adalah upaya untuk meningkatkan mutu 
penggunaan bahasa, antara lain mencakup peningkatan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan berbahasa yang dilakukan misalnya melalui jalur pendidikan dan 
pemasyarakatan, sedangkan dari segi watak, pembinaan adalah pembagunan watak 
manusia sebagai pribadi dan makhluk sosial melalui pendidikan dalam keluarga, 
sekolah, organisasi, pergaulan, ideologi, dan agama.
17
  
Pengertian pembinaan menurut psikologi, pembinaan dapat diartikan sebagai 
upaya memelihara dan membawa sesuatu keadaan yang seharusnya terjadi atau 
menjaga keadaan sebagaimana seharusnya. Menurut Soetopo, H dan Soemanto, W 
bahwa “pembinaan adalah suatu kegiatan mempertahankan dan menyempurnakan apa 
yang telah ada”. Secara umum pembinaan disebut sebagai sebuah perbaikan terhadap 
pola kehidupan yang direncanakan. Setiap manusia memiliki tujuan hidup tertentu 
dan ia memiliki keinginan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Apabila tujuan hidup 
tertentu tidak tercapai maka manusia akan berusaha untuk menata ulang pola 
kehidupannya.
18
 
Hal tersebut di atas dapat dikaitkan dengan masalah pembinaan, yang 
dijelaskan oleh pendapat para ahli. Menurut Pamudji. S bahwa pembinaan berasal 
                                                          
17“Pembinaan”, Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 
http://pusatbahasa.kemendiknas.go.id/kbbi. (Diakses 14 Februari 2016) 
18“Pengertian Pembinaan Menurut Psikologi”, Referensi Belajar Anak Indonesia. 
http://www.duniapelajar.com/2012/04/09/pengertian-pembinaan-menurut-psikologi/ (Diakses 14 
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dari kata “bina” yang berarti sama dengan “bangun”, jadi pembinaan dapat diartikan 
sebagai kegunaan yaitu merubah sesuatu sehingga menjadi baru yang memiliki nilai-
nilai yang tinggi. Dengan demikian pembinaan juga mengandung makna sebagai 
pembaharuan, yaitu melakukan usaha-usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih 
sesuai  atau cocok dengan kebutuhan dan menjadi lebih baik dan lebih bermanfaat. 
Selanjutnya, menurut Hidayat, S bahwa pembinaan adalah suatu usaha yang 
dilakukan dengan sadar, berencana, teratur, dan terarah untuk meningkatkan sikap 
dan keterampilan anak didik dengan tindakan-tindakan, pengarahan, pembimbingan, 
pengembangan stimulasi dan pengawasan untuk mencapai suatu tujuan.
19
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
dapat ditinjau dari dua sudut pandang, yaitu berasal dari sudut pembaharuan dan 
berasal dari sudut pengawasan. Pembinaan yang berasal dari sudut pembaharuannya 
yaitu mengubah sesuatu menjadi yang baru dan memiliki nilai-nilai lebih baik bagi 
kehidupan masa yang akan datang. Sedangkan pembinaan yang berasal dari sudut 
pengawasan yaitu usaha untuk membantu sesuatu lebih sesuai dengan kebutuhan 
yang telah direncanakan. 
Keterbatasan utama Anak Tuna Rungu (ATR) yaitu terlambatnya kemampuan 
berbicara dan berbahasa. Di dalam proses pembelajaran, guru perlu memahami 
metode komunikasi yang dapat dimengerti oleh anak tunarungu. 
 Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem 
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
                                                          
19
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ditentukan. Sehubungan dengan upaya untuk dapat memahami obyek yang menjadi 
sasaran ilmu yang bersangkutan.
20
 
 Kata “metode” berasal dari bahasa latin, methodus yang bermakna, cara atau 
jalan.
21
 Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa yunani yang  bermakna 
jalan. Kata ini terdiri dari dua suku kata; metha dan hodas yang berarti suatu jalan 
yang dilalui untuk mencapai tujuan. Menurut Arif Burhan, “ Metode menunjukkan 
pada proses, prinsip serta prosedur yang kita gunakan untuk mendekati masalah dan 
mencari jawaban atas masalah tersebut”.22 
a. Metode Oral 
Metode oral adalah metode dengan melalui bahasa lisan. Tahapan-tahapan 
pada metode oral yaitu: 
1) Pembentukan dan  latihan  bicara (speech building & speech trainning) 
2) Memahami ujaran (speech reading) 
3) Latihan pendengaran (hear trainning) 
b.   Metode Membaca Ujaran 
Metode ini memanfaatkan penglihatannnya untuk memahami pembicaraan 
orang lain melalui gerak bibir dan mimik si pembaca yaitu dengan cara berhadapan 
muka dengan lawan bicara. Kelemahannya metode ini adalah tidak semua 
pengucapan bunyi bahasa oleh organ ortikulasi dapat terlihat oleh lawan bicaranya, 
misalnya bilabial (p, b, m) dan dental (t, d, n). 
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 Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat  (Jakarta: Gramedia, 1983), h. 81. 
21
 Asman Ralby, Kamus Internasional (Jakarta: Bulan Bintang: 1956), h. 318. 
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 Arif Burhan, Pengantar Metode Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 17. 
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b. Metode Manual (isyarat) 
Metode manual merupakan metode yang menggunakan bahasa isyarat dan 
ejaan jari (fingger spening). 
c. Komunikasi Total 
Komunikasi total merupakan metode yang menerapkan berbagai metode-
metode dan media komunikasi seperti sistem isyarat ejaan jari, bicara, membaca 
ujaran, amplifikasi 9 pengerasan suara dengan menggunakan alat bantu dengar, 
menggambar, menulis, serta pemanfaatan sisa pendengaran sesuai dengan kebutuhan 
dan kemampuan tunarungu secara perorangan.
23
 
C. Interaksi Sosial 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, oleh karena itu interaksi 
sosial merupakan syarat utama  terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial 
merupakan hubungan-hubungan social yang dinamis yang menyangkut hubungan 
orang perorang, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang 
perorangan dengan kelompok manusia.
24
 Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial 
dimulai saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara bahkan 
saling berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk interaksi 
sosial. 
Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai faktor, antara 
lain; faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan simpati. Faktor-faktor tersebut dapat 
bergerak sendiri-sendiri secara terpisah maupun dalam keadaan tergabung. Faktor 
imitasi mempunyai peranan penting dalam proses interaksi sosial karena bisa 
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mendorong seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. 
Faktor sugesti dapat berlangsung apabila seseorang memberi suatu pandangan  atau 
suatu sikap yang berasal dari dirinya kemudian diterima oleh pihak lain. 
Berlangsungnya sugesti  dapat terjadi karena pihak  yang menerima dilanda oleh 
emosi, yang dapat  menghambat daya berfikirnya secara rasional. Identifikasi 
merupakan kecendrungan-kecendrungan atau keinginan-keinginan dalam diri 
seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain. Sedangkan proses simpati 
merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain.
25
 
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua 
syarat. 
1. Adanya Kontak Sosial 
Istilah kontak sosial berasal dari kata Latin yaitu curn atau con, yang berarti 
”bersama-sama” dan tangere yang berarti “menyentuh”. Secara harfiah, kontak 
berarti bersama-sama menyentuh, tetapi dalam pengertian sosiologi, kontak tidak 
selamanya kontak fisik, bisa juga kontak melalui nonfisik berupa media komunikasi 
dan sebagainya. 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu; 
a. Antara perorangan, misalnya apabila anak mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam 
keluarganya. Proses demikian terjadi melalui sosialisasi, yaitu suatu proses dimana 
anggota yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai masyarakat dimana 
dia menjadi anggotanya. 
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b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia dan sebaliknya. 
Misalnya suatu partai politik anggota-anggotanya untuk menyesuaikan diri dengan 
ideologi dan programnya. 
c. Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. Misalnya dua 
partai politik bekerjasama atau berkoalisi untuk mengalahkan partai politik yang 
lainnya.
26
 
Kontak sosial tersebut bisa bersifat positif yang mengarah pada kerja sama dan 
kesatuan tetapi ada juga kontak sosial yang bersifat negatif yang mengarah pada 
suatu pertentangan atau pertikaian dan permusuhan. Suatu kontak dapat pula 
bersifat primer atau sekunder, dimana kontak yang bersifat primer terjadi apabila 
yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan muka atau bertatap 
muka dalam bentuk jabat tangan, saling senyum dan sebagainya, sedangkan 
kontak sosial yang bersifat sekunder suatu kontak yang membutuhkan atau 
memakai perantara. 
2. Adanya Komunikasi Sosial 
Komunikasi dapat disamakan dengan kontak, namun bisa saja terjadi kontak 
tanpa komunikasi artinya adanya kontak belum tentu terjadi komunikasi bila dalam 
komunikasi yang dimaksudkan perlu adanya pemahaman makna atas suatu pesan 
sehingga tujuan  bersama tercapai. 
D. Sekolah Luar Biasa 
Sekolah Luar Biasa adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang melayani 
pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sebagai lembaga pendidikan 
Sekolah Luar Biasa (SLB) dibentuk oleh banyak unsur yang diarahkan untuk 
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mencapai tujuan pendidikan, yang proses intinya adalah pembelajaran bagi peserta 
didik.
27
 
Sekolah Luar Biasa terbagi atas beberapa jenis sesuai dengan kelainan peserta 
didik, yaitu: 
1. SLB Bagian A, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainann 
pada penglihatan (Tuna netra). 
2. SLB Bagian B, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik yang menyandang kelainan pada 
pendengaran (Tuna rungu). 
3. SLB Bagian C, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna grahita ringan dan SLB 
Bagian C1, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna grahita sedang. 
4. SLB Bagian D, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna daksa tanpa adanya 
gangguan kecerdasan dan SLB D1, yaitu lembaga pendidikan secara khusus 
untuk peserta didik tuna daksa yang disertai dengan gangguan kecerdasan. 
5. SLB Bagian E, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna laras. 
6. SLB Bagian F, yaitu lembaga pendidikan yang memberikan pelayanan 
pendidikan secara khusus untuk peserta didik tuna ganda.
28
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Sebagai upaya untuk memperoleh data yang akurat serta untuk memudahkan 
dalam proses penelitian di lapangan, maka dibutuhkan suatu metodologi serta 
sistematika yang baik sehingga karya ilmiah dapat diasumsikan sebagai suatu karya 
ilmiah yang representatif. 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dekriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Alasan penulis menggunakan metode ini karena peneliti akan 
langsung mengamati kondisi di lapangan yang berhubungan langsung dengan anak 
tuna rungu menyangkut proses, strategi atau cara pembinaan, serta faktor-faktor 
penghambat dalam pembinaan anak tuna rungu. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 Secara sederhana dapat dinyatakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah meneliti informan sebagai subjek penelitian dalam 
lingkungan hidup kesehariannya. Untuk itu para peneliti kualitatif sedapat mungkin 
berinteraksi secara dekat dengan informan, mengenal secara dekat dunia kehidupan 
mereka, mengamati dan mengikuti alur kehidupan informan secara apa adanya 
                                                          
1
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung:   Remaja Rosda Karya, 2015), 
h. 4. 
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(wajar). Pemahaman akan simbol-simbol dan bahasa asli masyarakat menjadi salah 
satu kunci keberhasilan penelitian ini.
2
 
2. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan merupakan kata terjemahan dari Bahasa Inggris, approach. 
Pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu, maksudnya adalah sesuatu disiplin ilmu yang 
dijadikan landasan kajian sebuah studi atau penelitian. Pendekatan penelitian 
biasanya disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan 
peneliti menggunakan pendekatan multidisipliner. Beberapa pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti sebagai berikut : 
a. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, 
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai kehidupan itu.
3
 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah: 
Suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya”. Pendekatan sosiologis digunakan karena dalam fenomena 
kemasyarakatan terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat 
dalam proses pembinaan.
 4
 
b. Pendekatan Pekerjaan Sosial 
  Dalam kaitannya dengan masyarakat, pekerjaan sosial pada umumnya 
menggunakan praktik tidak langsung, tetapi ada aspek-aspek dalam bekerja dengan 
                                                          
2
 Muhammad Idrus,  Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif 
(UII Press, 2007), h. 51. 
3Darniah Bongas, “Pendekatan Sosiologi (Salah Satu Alat Untuk Memahami Agama), 
http://darniahbongas.wordpress.com/2010/07/03/pendekatan-sosiologi-salah-satu-alat-memahami-
agama/ , (Diakses 13 Februari 2016) 
4
 Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 1983), h. 1. 
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masyarakat yang bersifat praktik atau pelayanan langsung. Karena dalam praktik 
langsung, untuk suatu kasus tertentu, pekerja sosial dituntut untuk tidak hanya 
berhadapan dengan klien secara individu saja, tetapi kadang-kadang harus 
berhadapan dengan kelompok atau bahkan juga dengan masyarakat, maka pekerja 
sosial harus memiliki pengetahuan dan keterampilan, tidak hanya tentang dinamika 
individu, kelompok, atau masyarakat saja, tetapi sampai batas-batas tertentu harus 
memiliki semua pengetahuan dan keterampilan itu.
5
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari bulan Mei sampai 
bulan Juni 2016. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Jl. 
Jenderal Sudirman No. 15 Kabupaten Sinjai. 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata, tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
6
 
Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
 Data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh di 
lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan narasumber yaitu 
kepala sekolah, 5 pembina Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai Utara 
                                                          
5
 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung:   Refika Aditama: 2012), h. 71. 
6
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 157. 
35 
 
Kabupaten Sinjai untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan 
dilakukan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya agar dapat membuat pembaca semakin 
paham akan maksud penulis. Sumber data sekunder dimaksudkan dalam penelitian 
ini adalah kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli 
yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini serta kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 
pembahasan penelitian ini,  baik yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan 
dalam bentuk buku atau majalah  ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
 Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
7
 Penulis 
dalam pengamatan saat melakukan penelitian di lapangan akan memperhatikan 
beberapa hal diantaranya: pelaku, kegiatan, benda-benda atau alat-alat, peristiwa, 
perasaan, tujuan, ruang dan waktu terhadap objek yang diteliti. Dalam hal ini yang 
                                                          
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 
(Bandung: 2009), h. 203. 
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menjadi objek penelitian adalah strategi pembinaan anak tuna rungu dalam 
pengembangan interaksi sosial. 
2. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
8
 Penulis melakukan wawancara langsung secara mendalam untuk 
mendapat data yang dibutuhkan. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi, yaitu penulis mencari keterangan dan bacaan yang dibutuhkan 
mengenai masalah terkait, melalui sumber-sumber yang ada, juga menelaah dokumen 
dan arsip yang dimiliki Sekolah Luar Biasa Negeri di Kecamatan Sinjai Utara 
Kabupaten Sinjai. 
E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu maka dalam pengumpulan data peneliti menggunakan 
beberapa instrumen di lapangan sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup 
valid dan akurat dalam suatu penelitian diantaranya: peneliti sendiri, pedoman 
wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
  
                                                          
8
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h. 186. 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
 Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik 
pengumpulan data baik wawancara, observasi serta dokumentasi. 
 Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data kualitatif adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
9
 
 Adapun teknik analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
 Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data yang sifatnya masih terkesan belum 
ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di lapangan. 
2. Penyajian Data 
 Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
                                                          
9
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 248. 
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3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
 Pada tahap ini, penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan 
dan verifikasi. Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap pengumpulan 
berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis 
Secara geografis SLB Negeri Sinjai terletak di daerah perkotaan di Kabupaten 
Sinjai, SLB Negeri Sinjai tepatnya terletak di Jalan Jenderal Sudirman No. 15 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.
1
 
2. Sejarah Berdirinya SLB Negeri Sinjai 
Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu tujuan Nasional seperti 
yang tersurat dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Untuk mewujudkan 
cita-cita tersebut ditempuh dengan berbagai usaha, agar mutu pendidikan dan 
kesempatan belajar terlaksana dengan baik, termasuk pula bagi anak berkebutuhan 
khusus (cacat). Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam rumah 
tangga, sekolah dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab 
bersama antara pemerintah, orang tua dan masyarakat. 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai Utara adalah Sekolah Negeri berlokasi di 
Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten Sinjai dengan alamat Jl. Jenderal Sudirman No. 
15. 
Pada awal berdirinya, sekolah ini bernama Sekolah Dasar Luar Biasa yang 
beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 15 pada tanggal 1 Januari 1989, pemerintah 
melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mengubah nama dan status SDLB 
menjadi SDLB, SMLB dan SMALB yang dipimpin oleh Albar.
2
 
                                                          
1
 Observasi lingkungan sekitar SLB Negeri Sinjai, 3 Juni 2016 
2
 Albar, Kepala sekolah SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 3 Juni 2016. 
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Pada tahun pelajaran 2014/2015 sekolah tersebut berganti nama, SDLB 
Negeri Sinjai menjadi SLB Negeri Sinjai dengan terbitan NPSN 2009 yang sekarang 
disebut juga SLBN Sinjai. 
3. Profil SLB Negeri Sinjai 
a. Data Pelengkap Sekolah 
1) Kebutuhan khusus : A, B, C, C1, D1, Q 
2) SK pendirian sekolah : - 
3) Tanggal SK Pendirian : 1989-01-01 
4) Status pemilikan : Pemerintah 
5) SK izin operasional : - 
6) Tanggal SK Izin Operasional : 1989-01-01 
7) SK Akreditasi : SLB Negeri Sinjai 
8) Tanggal SK Akreditasi : 2012-11-06 
9) Nomor Rekening BOS : 060-202-00000030-0 
10) Nama Bank : Sulselbar 
11) Cabang / KCP unit : Sinjai 
12) Rekening Atas Nama : SDLB Negeri Sinjai 
13) MBS : Ya 
14) Luas Tanah Milik : 2500 m2 
15) Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2 
b. Kontak Sekolah  
1) Nomor Telepon : 081 342 506 394 
2) Nomor Fax : - 
3) Email : 40304507.sinjaikab@gmail.com 
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4) Website : - 
c. Data Periodik  
1) Kategori Wilayah : - 
2) Daya Listrik : 900 
3) Akses Internet : Telkom Speedy 
4) Akreditasi : B 
5) Waktu Penyelenggara : Pagi 
6) Sumber Listrik : PLN 
7) Sertifikasi ISO : Belum bersertifikat3 
4. Sarana dan Prasarana 
 Sarana dan prasarana merupakan kelengkapan dalam suatu pendidikan, yang 
akan memberikan kenyamanan dan juga kemudahan bagi semua pihak menyangkut 
peserta didik, pendidik, dan staf karyawan sekolah. 
  
                                                          
3
 Data SLB Negeri Sinjai 
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Tabel. 1 
Data Sarana SLB Negeri Sinjai 
No Jenis Sarana Jumlah Letak Ket 
1 Kursi Guru 4 Tuna Grahita Laik 
2 Kursi Siswa 20 Tuna Grahita Laik 
3 Jam Dinding 1 Tuna Grahita Laik 
4 Meja Guru 4 Tuna Grahita Laik 
5 Tempat Sampah 4 Tuna Grahita Laik 
6 Lemari 4 Tuna Grahita Laik 
7 Tempat Cuci Tangan 4 Tuna Grahita Laik 
8 Meja Siswa 20 Tuna Grahita Laik 
9 Papan Tulis 4 Tuna Grahita Laik 
10 Kursi dan Meja Tamu 4 Perpustakaan Laik 
11 Rak Buku 4 Perpustakaan Laik 
12 Printer TU 1 Perpustakaan Laik 
13 Meja Baca 1 Perpustakaan Laik 
14 Meja TU 0 Perpustakaan Laik 
15 Kursi Baca 10 Perpustakaan Laik 
16 Perlengkapan P3K 1 R.Keterampilan Laik 
17 
Rak Hasil Karya 
Peserta Didik 
1  
R.Keterampilan 
Laik 
18 Timbangan Badan 1 R.Keterampilan Laik 
19 Mesin Ketik 1 Ruang Kepsek Laik 
20 Printer 1 Ruang Kepsek Laik 
21 Kursi Pimpinan 1 Ruang Kepsek Laik 
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22 Papan Pengumuman 1 Ruang Kepsek Laik 
23 Meja Pimpinan 1 Ruang Kepsek Laik 
24 Papan Panjang 3 Ruang Kepsek Laik 
25 Kursi dan Meja Tamu 1 Ruang Kepsek Laik 
26 Lemari 3 Ruang Kepsek Laik 
27 Simbol Kenegaraan 2 Ruang Kepsek Laik 
28 Jam Dinding 1 Ruang Kepsek Laik 
29 Perlengkapan P3K 1 Ruang Kepsek Laik 
30 Tempat Sampah 1 Ruang Kepsek Laik 
31 Komputer TU 3 Ruang Kepsek Laik 
32 Jam Dinding 1 Tuna Grahita Laik 
33 Papan Tulis 4 Tuna Grahita Laik 
34 Kursi Siswa 20 Tuna Grahita Laik 
35 Kursi Guru 4 Tuna Grahita Laik 
36 Tempat Sampah 4 Tuna Grahita Laik 
37 Meja Guru 4 Tuna Grahita Laik 
38 Meja Siswa 20 Tuna Grahita Laik 
39 Lemari 4 Tuna Grahita Laik 
40 Tempat Cuci Tangan 4 Tuna Grahita Laik 
41 Meja Siswa 4 Tuna Daksa Laik 
42 Kursi Siswa 4 Tuna Daksa Laik 
43 Meja Guru 1 Tuna Daksa Laik 
44 Lemari 1 Tuna Daksa Laik 
45 Papan Tulis 1 Tuna Daksa Laik 
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46 Kursi Guru 1 Tuna Daksa Laik 
47 Meja Siswa 4 Tuna Netra Laik 
48 Kursi Siswa 4 Tuna Netra Laik 
49 Papan Tulis 1 Tuna Netra Laik 
50 Lemari 1 Tuna Netra Laik 
51 Tempat Sampah 1 Tuna Netra Laik 
52 Meja Guru 1 Tuna Netra Laik 
53 Kursi Guru 1 Tuna Netra Laik 
54 Tempat Cuci Tangan 1 Tuna Netra Laik 
55 Meja Guru 3 Tuna Rungu Laik 
56 Lemari 2 Tuna Rungu Laik 
57 Jam Dinding 1 Tuna Rungu Laik 
58 Meja Siswa 7 Tuna Rungu Laik 
59 Kursi Guru 3 Tuna Rungu Laik 
60 Papan Tulis 2 Tuna Rungu Laik 
61 Tempat Sampah 1 Tuna Rungu Laik 
62 Tempat Cuci Tangan 0 Tuna Rungu Laik 
63 Kursi Siswa 7 Tuna Rungu Laik 
64 Meja Siswa 7 Tuna Rungu Laik 
65 Kursi Guru 3 Tuna Rungu Laik 
66 Tempat Cuci Tangan 0 Tuna Rungu Laik 
67 Papan Tulis 2 Tuna Rungu Laik 
68 Tempat Sampah 1 Tuna Rungu Laik 
69 Meja Guru 3 Tuna Rungu Laik 
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70 Jam Dinding 1 Tuna Rungu Laik 
71 Lemari 2 Tuna Rungu Laik 
72 Kursi Siswa 7 Tuna Rungu Laik 
Jumlah 251 - - 
      Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
 
Adapun data prasarana di SLB Negeri Sinjai adalah sebagai berikut : 
Tabel. 2 
Data Prasarana 
 
No Nama Prasarana Panjang 
(m) 
Lebar 
(m) 
Status 
Kepemilikan 
1 Tuna Rungu 8 7 Milik 
2 Asrama 12 5 Milik 
3 Kamar Mandi 4 3 Milik 
4 Perpustakaan 9 8 Milik 
5 Ruang Kepsek 7 6 Milik 
6 
Ruang 
Keterampilan 9 8 Milik 
7 Tuna Daksa 8 7 Milik 
8 Tuna Grahita 8 7 Milik 
9 Tuna Grahita 8 7 Milik 
10 Tuna Netra 8 7 Milik 
11 Tuna Rungu 8 7 Milik 
Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
46 
 
 
 
5. Keadaan Guru dan Tenaga Non Guru di SLB Negeri Sinjai 
Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai memiliki 19 guru yang kompeten dalam 
pengajaran anak luar biasa, khususnya anak-anak yang memiliki kelainan khusus. 
Dari 19 guru yang dimiliki Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai terdapat 5 guru spesialis 
anak tuna rungu. 
Mendidik anak berkebutuhan khusus tidak sama dengan anak normal pada 
umumnya dan memerlukan penanganan khusus, sehingga mendidik anak 
berkebutuhan khusus ini merupakan profesi tersendiri. 
Tabel. 3 
Data Pendidik dan Tenaga Non Pendidik di SLB Negeri Sinjai 
No Nama Jabatan Pendidikan 
Status 
Pegawai 
1 Albar S.Pd Kepsek S1 PNS 
2 Abd Azis S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
3 Abdul Rahman S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
4 Fatmawaty S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
5 Herawati S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
6 Kasmawati S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
7 Nansiwati S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
8 Nurdewi A.Md Pustakawan D3 Honor 
9 Nurhayati S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
10 Nurlaelah  Guru Kelas D2 PNS 
11 Nursiah S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
12 Patmawati S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
13 Rosmini S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
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14 Sirajuddin S.Pd Guru Kelas S1 CPNS 
15 Sitti Fatimah S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
16 Sitti Naidah S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
17 Supriadi S.Pd 
Tenaga 
Administrasi S1 Honor 
18 Susmiati Solleng Guru Kelas D2 PNS 
19 Yappe Sumiarti S.Pd Guru Kelas S1 PNS 
Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
Tabel. 4 
Data Rombongan Belajar di SLB Negeri Sinjai 
No Nama Rombel Kelas 
Jumlah Siswa 
Wali Kelas 
L P Jumlah 
1 1 B Kelas 1 3 0 3 Patmawati 
2 1 C Kelas 1 1 2 3 Fatmawaty 
3 1 Q Kelas 1 2 0 2 Nansiwati 
4 2 B Kelas 2 1 1 2 Nurhayati 
5 2 C Kelas 2 1 2 3 Yappe Sumarti 
6 2 C1 Kelas 2 2 1 3 Nurlaelah 
7 3 B Kelas 3 0 2 2 Rosmini 
8 3 C Kelas 3 4 3 7 Sitti Fatimah 
9 3 C1 Kelas 3 5 2 7 Abdul Rahman 
10 4 B Kelas 4 4 2 6 Sitti Naidah 
11 4 C Kelas 4 5 1 6 Kasmawati 
12 4 D Kelas 4 1 0 1 Herawati 
13 5 B Kelas 5 3 2 5 Susmiati Solleng 
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14 5 C Kelas 5 6 1 7 Kasmawati 
15 6 A Kelas 6 1 0 1 Nursiah 
16 6 B Kelas 6 0 3 3 Albar 
17 6 C Kelas 6 2 0 2 Abul Azis 
18 7 A Kelas 7 0 1 1 Sitti Rabiah 
19 7 C1 Kelas 7 1 2 3 Sirajuddin 
20 7 D Kelas 7 1 0 1 Supriadi 
Total 43 25 68 - 
Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
 
6. Keadaan Siswa SLB Negeri Sinjai 
Siswa merupakan salah satu dari beberapa faktor pendidikan. Siswa dan Guru 
sangat erat kaitannya dalam proses belajar mengajar. Dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan paling pokok. Ini berarti 
bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 
bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
4
 Menurut 
pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganna dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam 
seluruh aspek tingkah laku.
5
Sebagaimana observasi yang dilakukan penulis, bahwa 
keadaan siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai ini memiliki keterbatasan. Guru di 
                                                          
4
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka Cipta, 
2010), h. 1 
5
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang  Mempengaruhinya, h. 2 
  
49 
 
 
 
tuntut untuk berperan aktif dalam menyampaikan materi pelajaran. Berdasarkan data 
yang diperoleh, siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai berjumlah 68 siswa. 
Siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai ini mayoritas beragama Islam. 
Gambaran mengenai keadaan siswa SLB Negeri Sinjai dapat di lihat pada tabel 5 di 
bawah ini : 
Tabel. 5 
Data Peserta Didik 
Jumlah Peserta Didik 
Laki-Laki Perempuan Total 
43 25 68 
Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
Tabel. 6 
Data Siswa Berdasarkan Usia 
 
Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
 
 
  
Usia L P Total 
< 7 Tahun 0 0 0 
7 – 15 Tahun 38 21 59 
>15 Tahun 5 4 9 
Jumlah 43 25 68 
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Tabel. 7 
Data Siswa Berdasarkan Agama 
Agama L P Total 
Islam 43 25 68 
Kristen 0 0 0 
Katholik 0 0 0 
Hindu 0 0 0 
Budha 0 0 0 
Konghucu 0 0 0 
Lainnya 0 0 0 
Total 43 25 68 
Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
Tabel. 8 
Siswa Menurut Penghasilan Orang Tua ( Ayah + Ibu + Wali ) 
Penghasilan L P Total 
Tidak Di isi 0 0 0 
Kurang dari Rp. 500.000 23 15 38 
Rp. 500.000 – 999.900 4 0 4 
Rp. 1000.000 – 1.999.900 12 6 18 
Rp. 2000.000 – 4.999.900 4 4 8 
Rp. 5000.000 – Rp. 20.000.000 0 0 0 
Lebih dari Rp. 20.000.000 0 0 0 
Total 43 25 68 
                       Sumber Data : SLB Negeri Sinjai 
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7. Jenjang Pendidikan 
a. SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa) 
b. SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa) 
c. SMALB (Sekolah Menengah Atas Luar Biasa) 
8. Struktur Organisasi SLB Negeri Sinjai 
Program administrasi dan supervisi dapat berjalan dengan baik apabila 
pelaksanaannya ditunjang oleh suatu organisasi yang baik dan teratur, yang diserati 
dengan pembagian fungsi, tugas dan tanggung jawab yang jelas. Dengan demikian 
maka akan terjalin suatu sistem komunikasi yang efisien dan efektif. 
Kegunaan dari suatu organisasi adalah untuk mengkoordinir dan mengatur 
semua potensi agar tujuan dapat dicapai dengan sebaik-baiknya, karena tujuan tidak 
akan tercapai dengan baik apabila dalam usaha dan pelaksanaan kegiatan terdapat 
kesimpang siuran atau tidak sesuai arah yang dituju maka dibentuklah suatu wadah 
guna menampung para anggotanya untuk mencapai tujuan yang telah di programkan, 
karena organisasi merupakan badan penyelenggaraan suatu usaha kerjasama dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan, artinya suatu kerangka yang 
menunjukkan segenap pekerjaannya, wewenang dan tanggung jawab. Adapun 
struktur organisasi di SLB Negeri Sinjai adalah sebagai berikut: 
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10. Visi dan Misi SLB Negeri Sinjai 
Adapun visi dan misi SLB Negeri Sinjai adalah sebagai berikut : 
a. Visi Sekolah 
Terciptanya insan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
berpengetahuan luas dan bersaing dalam ilmu pengetahuan tekhnologi. 
b. Misi Sekolah 
1) Memberikan pelayanan pendidikan yang bernuansa islami dan 
berkualitas secara optimal. 
2) Menumbuh kembangkan kedisiplinan dalam belajar dan melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya. 
3) Mengembangkan bakat potensi siswa sesuai dengan kebutuhan 
4) Memberikan bimbingan keterampilan sebagai bekal untuk hidup di 
tengah masyarakat. 
5) Melaksanakan pembelajaran yang menerapkan keterampilan dan 
percobaan.
6
 
B. Strategi Pembinaan Anak Tuna Rungu dalam Pengembangan Interaksi Sosial 
di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) strategi adalah rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
7
Dalam dunia pendidikaan 
merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan menggunakan kecakapan dan 
sumber daya pendidikan yang tersedia untuk mencapai tujuan melalui hubungan yang 
                                                          
6
 Data SLB Negeri Sinjai 
7
 http://www.bilvapedia.com/2013/01/strategi-belajar-mengajar.htm (Diakses pada 11 Juli 
2016 , 23:56 
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efektif antara lingkungan dan kondisi yang menguntungkan. Sedangkan menurut 
Wina Sanjaya yang mengutip pandangan dari J.R. David menjelaskan bahwa dalam 
dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai plan, method, or series of  aktivities 
designed to achives a partcular educational goal.
8
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembinaan yang diberikan guru 
kepada anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial yaitu memakai bahasa 
bibir dan bahasa isyarat. Bahasa isyarat ada dua macam yang pertama bahasa isyarat 
per-abjad dan yang kedua per-kalimat. Biasanya bahasa isyarat seperti ini sebagai 
pelengkap bahasa bibir saja.  
Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh  Patmawati selaku guru di 
bidang anak tuna rungu di SLB Negeri Sinjai  sebagai berikut : 
Pembinaan yang diberikan kepada anak tuna rungu untuk mengembangkan 
interaksinya yaitu guru mengenalkan siswa menggunakan bahasa bibir dengan 
cara memperkenalkan huruf abjad dari A-Z, namun ada beberapa huruf yang 
pengucapannya hampir sama apabila disebutkan misalnya huruf D, E dan G, 
sehingga disertai dengan bahasa isyarat.
9
 
Sedangkan Rosmini selaku guru di bidang anak tungu mengungkapkan bahwa : 
Di dalam pembinaan anak tuna rungu, kita harus tahu kebutuhan tentang 
pembelajaran anak tuna rungu, anak tuna rungu dalam pembelajaran harus 
memakai bahasa isyarat dan bahasa bibir yaitu dengan bantuan cermin. Siswa 
dan guru menghadap kearah cermin, kemudian  guru memperkenalkan beberapa 
kata kepada siswa misalnya kata “bapak”, pelan-pelan siswa bisa membaca 
gerak bibir kita, dan tidak boleh terhalangi dari pandangan siswa yang lain 
kemudian  secara mandiri siswa mengucapkan kata yang diajarkan oleh guru 
agar lebih paham dengan pengucapannya.
10
 
Setiap kata yang keluar dari bibir guru diulas lebih lanjut hingga siswa 
tunarungu betul-betul paham maksud dari kata tersebut, kemudian memperagakan 
                                                          
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  (Cet. VII: 
Jakarta: kencana, 2010), h. 126 
9
Patmawati, Guru Tuna Rungu SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 4 Juni 2016. 
10
 Rosmini, Guru Tuna Rungu SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 8 Juni 2016. 
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atau mempraktikannya akan lebih memudahkan siswa anak tuna rungu untuk 
mengerti apa yang diajarkan serta upayakan semua pembelajaran yang dilakukan 
dapat diperagakan secara pengalaman oleh siswa anak tuna rungu sehingga siswa 
mudah memahami dan mengerti apa yang diajarkan guru. Namun guru harus 
berbicara jelas dengan artikulasi yang tepat sehingga dapat dipahami oleh siswa anak 
tuna rungu segala sesuatu yang diajarkan disertai dengan contoh-contoh nyata yang 
mudah dipahami. 
Selain menggunakan cermin, guru memberikan strategi pembinaan 
menggunakan bahasa isyarat dengan gerakan tangan ataupun menunjukkan bagian 
tubuh untuk mengisyaratkan istilah tertentu. 
Menurut Sirajuddin salah satu guru tuna rungu di SLB Negeri Sinjai 
menyatakan bahwa : 
Memberikan pembinaan kepada anak tuna rungu memang bukan hal yang 
mudah, kita butuh kesabaran dalam menghadapi anak yang berkebutuhan 
khusus, dan cara pembinaan yang diberikan kepada anak tuna rungu untuk 
meningkatkan interaksi atau komunikasinya dengan mengenalkan bahasa 
isyarat misalnya ketika guru memegang telinga itu mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud adalah “ibu”, sama halnya dengan “bapak” guru melekatkan jari 
telunjuk ke kumis.
11
 
Tuna rungu tidak dapat menggunakan indera pendengarnya secara penuh, 
mereka sulit mengembangkan kemampuan berbicara sehingga hal itu akan 
menghambat perkembangan kepribadian, kecerdasan, dan penampilan sebagai 
makhlik sosial. Tidak mengherankan apabila di dalam dunia pendidikan anak tuna 
rungu, pendekatan dipreoritaskan kepada pengembangan kemampuan berbicaranya 
karena mereka merupakan anggota masyarakat yang pada akhirnya nanti mereka 
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 Sirajuddin, Guru Tuna Rungu SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 3 Juni 2016. 
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berkarya dan berbaur hidup dengan masyarakat sekitar. Sehingga penguasaan bahasa 
lisan dan kemampuan berbicara lebih diutamakan. 
Bahasa isyarat juga digunakan jika penggunaan bahasa oral kurang dapat 
dimengerti oleh siswa. Bahasa isyarat adalah bahasa yang mengutamakan komunikasi 
manual, bahasa tubuh, dan gerak bibir, bukannya suara untuk berkomunikasi.  
Penguasaan bahasa sangat penting bagi seorang individu untuk dapat menguasai ilmu 
pengetahuan yang ingin diperolehnya, selain sebagai alat utama dalam 
berkomunikasi. Namun hingga saat ini pengertian teori mengenai bahasa belum ada 
yang baku, banyak pendapat mengenai teori bahasa yang berbeda-beda bergantung 
pada latar belakang keilmuan yang dirumuskan oleh para ilmuan. Menurut ilmu 
linguistik, sebagai ibunya bahasa, defenisi bahasa adalah “a system of communication 
by symbols through the organs of speech and hearing, among human beings of 
certain group or community, using vocal symbols processing arbitrary conventional 
meanings (suatu sistem komunikasi yang didasari dengan simbol-simbol melalui 
organ pembicaraan dan pendengaran, diantara manusia dari kelompok tertentu 
ataupun dari komunitas/masyarakat, dengan menggunakan simbol-simbol vokal yang 
menghasilkan arti secara konvensional)”.12 
Sedangkan menurut para ahli antropologi, “sandi konseptual sistem 
pengetahuan, yang memberikan kesanggupan kepada penutur-penuturnya guna 
menghasilkan dan memahami ujaran.
13
 Jika kita merujuk pada defenisi bahasa di atas, 
maka penggunaan bahasa hanya dapat dilakukan jika organ pendengaran dan 
berbicara kita berfungsi, sehingga informasi berupa simbol sandi konseptual secara 
                                                          
12
 Alwasilah, A. Chaedar, Linguistik Suatu Pengantar (Bandung: Angkasa), h. 82. 
13
 Keesing, Antopologi Budaya Suatu Perspektif Kontemporer, (Edisi Kedua, Jakarta: 
Erlangga), h. 79 
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vocal dapat tersampaikan kepada penerima pesan. Bahasa juga terbatas penggunaan 
pada suatu komunitas di mana bahasa tersebut diangkat untuk disetujui dan dipahami 
bersama pengertiannya. Karena itulah kita mengenal perbedaan bahasa bergantung 
pada tiap kebudayaan atau kelompok manusia yang menggunakannya. Bahasa dapat  
bersifat arbitrer atau mana suka, asalkan makna kata tersebut dapat diterima secara 
komunitas dan disetujui sebagai bentuk bahasa. 
Namun syarat bahasa ternyata tidak hanya terbatas pada penggunaan organ 
pendengaran dan bicara saja, jauh sebelum bahasa lisan terbentuk manusia telah 
mengenal bentuk bahasa lain, yakni bahasa tubuh di mana komunikasi menggunakan 
alat gerak tubuh untuk membentuk simbol tertentu yang membentuk makna tertentu. 
Penggunaan bahasa tubuh tersebut diaplikasikan ke dalam bentuk bahasa isyarat 
sebagai bentuk komunikasi kaum tuna rungu. Kaum tuna rungu tidak mampu 
memanfaatkan alat bicara mereka sehingga mereka akan menggunakan alat gerak 
tubuh yang lain untuk mengekspresikan maksud mereka, dan penerima akan 
menerima simbol-simbol tubuh tersebut sebagai sebuah pesan. Bahasa isyarat 
merupakan alat komunikasi utama pada kaum tuna rungu di mana ciri bahasa tersebut 
memanfaatkan indera penglihatan dan alat gerak tubuh. 
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Gambar 1. Bahasa Isyarat Huruf 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber Data Kamus SIBI 
 
Gambar 2. Bahasa Isyarat Angka 
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Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai adalah sekolah yang menerapkan strategi 
pembinaan dengan bahasa bibir dan bahasa isyarat. Tetapi dalam pembinaannya, guru 
tidak mengajarkan kepada siswa secara serentak dalam waktu yang bersamaan secara 
terus-menerus, namun dengan strategi individualisasi seperti yang dijelaskan 
Isyaheni. Menurut Isyaheni, strategi individualisasi adalah strategi yang melakukan 
pendekatan kepada siswa secara individu dengan menyesuaikan karakter, kebutuhan, 
maupun kemampuan dari masing-masing siswa, seperti guru memberikan contoh 
kepada siswa, langkah selanjutnya guru menggunakan strategi individualisasi dengan 
bahasa bibir dan bahasa isyarat.  
Oleh karena itu, berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus akan 
sangat berbeda dengan anak normal biasanya, apabila berkomunikasi dengan anak 
normal tentunya akan lebih mudah terjadi karena cara pemahaman mereka lebih cepat 
memahami maksud dari komunikator tentang pesan yang disampaikan, perbedaan 
yang mencolok akan terlihat dan menjadi hambatan komunikasi apabila proses 
komunikasi yang terjadi pada siswa anak tuna rungu. 
C. Faktor Penghambat Strategi Pembinaan Anak Tungu di SLB Negeri Sinjai 
Strategi pembelajaran merupakan cara khusus yang dilakukan guru untuk 
dapat memberikan pemahaman pada siswa sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Dalam proses pembinaan pada siswa anak tuna rungu tidaklah mudah, pasti 
terdapat kendala atau problematika yang menghambat jalannya proses pembinaan. 
Adapun kendala atau problematika dalam pembinaan pada siswa anak tuna rungu.  
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1. Kurangnya minat belajar dalam kelas 
Melihat kondisi anak yang berkebutuhan khusus atau anak tuna rungu, 
terutama pada awal masuk belajar setelah liburan sekolah, sebagian anak malas untuk 
belajar kembali. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurhayati guru tuna rungu di SLB 
Negeri Sinjai yang menyatakan bahwa : 
Terkadang dalam proses belajar mengajar, ketika ada sesuatu yang menarik 
perhatian anak tuna rungu misalnya ada salah satu siswa yang memakai sepatu 
baru, maka yang jadi fokus perhatian siswa lain adalah sepatu tersebut. 
Sehingga minat belajar siswa menjadi berkurang dikarenakan perhatiannya 
teralihkan.
14
 
Secara sederhana minat merupakan kecenderungan kegairahan yang tinggi atau 
besar terhadap sesuatu. Minat bukanlah istilah yang populer dalam psikologi karena 
disebabkan ketergantungannya terhadap berbagai faktor internal lainnya, seperti 
pemusatan perhatian, keinginan, motivasi dan kebutuhan. 
Namun lepas dari kepopulerannya, minat sama halnya dengan kecerdasan dan 
motivasi, karena memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar, ia akan tidak 
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Apalagi dengan siswa yang nyata 
memiliki keterbatasan fisik seperti anak tuna rungu, oleh karena itu dalam konteks 
belajar di kelas, seorang guru perlu membangkitkan minat siswa agar tertarik 
terhadap materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan cara membuat menarik 
materi, desain pembelajar, sehingga siswa menjadi aktif dan guru juga harus 
memerhatikan performasi saat mengajar. 
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 Nurhayati, Guru Tuna Rungu SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 8 Juni 2016. 
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2. Suasana hati siswa yang suka berubah 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Susmiati Solleng guru tuna rungu di 
SLB Negeri Sinjai yaitu sebagai berikut : 
Hambatannya anak tuna rungu itu sebenarnya terganggu pada indera 
pendengarannya, jadi mereka susah menangkap materi yang disampaikan oleh 
guru ke anak tuna rungu. Selain itu juga, guru mengajar tergantung sama 
suasana hati siswa, kalau siswa ingin belajar, kita baru melaksanakan proses 
belajar mengajar, tapi kalau siswa lagi tidak ingin belajar, kita mengikuti 
kemauan siswa, tapi kita sebagai guru selalu membujuk siswa untuk belajar 
tanpa adanya unsur paksaan.
15
 
Gangguan yang dimiliki oleh siswa  menyebabkan pembelajaran yang 
disampaikan guru tidak dapat berlangsung efektif.  Siswa anak tuna rungu memiliki 
kelemahan dalam pendengarannya, akibatnya dari kelemahan tersebut anak tuna 
rungu mempunyai kemampuan belajar di bawah rata-rata. Sehingga ini yang 
membuat guru harus mengulang-ulang hingga siswa paham terhadap materi yang 
diberikan. Setiap anak mempunyai keterbatasan yang berbeda-beda sehingga guru 
harus menghadapi siswa agar pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 
Sama halnya dengan jawaban kepala sekolah yang sependapat dengan guru 
anak tuna rungu tentang hambatan yang dihadapi oleh guru-guru tuna rungu selama 
proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas , beliau mengatakan : 
Hambatannya yaitu proses belajar mengajar yang kurang efektif, karena guru 
mengajar tergantung siswa anak tuna rungu, kalau siswa ingin belajar atau 
suasana hatinya mendukung baru belajar, jika suasana hatinya kurang 
mendukung, guru berusaha membujuk anak-anak sampai mau belajar. Jadi, 
guru yang mengajar juga harus pintar-pintar mengambil hati dan 
mengembalikan suasana hati siswa agar ingin kembali belajar.
16
 
  
                                                          
15
 Susmiati Solleng, Guru Tuna Rungu SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 4 Juni 2016. 
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 Albar, Kepala Sekolah SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 3 Juni 2016. 
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3. Terdapat dua kelas dalam satu ruangan 
Ruangan kelas dalam sekolah ini kurang memadai seperti dalam satu ruang 
kelas terdapat dua kelas berbeda di dalamnya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Patmawati guru tuna rungu di SLB 
Negeri Sinjai yang menyatakan bahwa : 
Masing-masing ruang kelas yang  ada di sekolah ini terdapat dua kelas di 
dalamnya. Misalnya anak tuna grahita yang digabung dengan anak tuna rungu. 
Nah, yang seperti itu biasanya anak tuna grahita yang mengganggu anak tuna 
rungu dalam proses belajar mengajar.
17
 
Menjadi guru di SLB Negeri Sinjai, bukanlah pekerjaan mudah. Di dalamnya 
dituntut pengabdian dan juga ketekunan. Harus ada pula keikhlasan dan kesabaran 
dalam menyampaikan pelajaran. Sebab, sejatinya guru bukan hanya mendidik tetapi 
juga mengajarkan. Selain menjadi pendidik dalam mengajar juga sebagai orang tua, 
karena anak tuna  rungu perlu mendapatkan bimbingan dan arahan. Salah satu contoh 
konkrit adalah ketika siswanya malas belajar, bahkan malas masuk sekolah. Selain itu 
guru di SLB Negeri Sinjai selain berperan sebagai orang tua juga berperan sebagai 
kakak bermain bersama di dalam proses belajar mengajar. Tentunya dalam proses 
belajar mengajar pada anak siswa tuna rungu ini tidaklah mudah pasti terdapat 
kendala yang menghambat proses belajar mengajar. 
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 Patmawati, Guru Tuna Rungu SLB Negeri Sinjai, wawancara. Sinjai, 4 Juni 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian seluruh uraian diatas yang menyangkut strategi 
pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan interaksi sosial dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Strategi pembinaan yang diberikan guru kepada anak tuna rungu dalam 
pengembangan interaksi sosial yaitu memakai bahasa bibir dan bahasa isyarat. 
Bahasa isyarat ada dua macam yang pertama bahasa isyarat per-abjad dan 
yang kedua per-kalimat. Biasanya bahasa isyarat seperti ini sebagai pelengkap 
bahasa bibir saja. 
2. Faktor penghambat pembinaan anak tuna rungu dalam pengembangan 
interaksi sosial adalah : 
a. Kurangnya minat belajar dalam kelas 
b. Suasana hati siswa yang suka berubah 
c. Terdapat dua kelas dalam satu ruangan 
B. Implikasi Penelitian 
 Adapun saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian mengenai 
Strategi Pembinaan Anak Tuna Rungu dalam Pengembangan Interaksi Sosial di SLB 
Negeri Sinjai adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan agar pihak SLB Negeri Sinjai dapat menghadirkan media yang 
lebih bervariasi agar tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar dapat 
tercapai secara maksimal. 
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2. Diharapkan kepada guru di bidang tuna rungu agar lebih memotivasi siswanya 
untuk membangkitkan semangat dalam proses belajar mengajar. 
3. Diharapkan adanya penambahan kelas agar siswa dengan tingkat kebutuhan 
yang berbeda dapat dipisahkan sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung efektif. 
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N 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Daftar pertanyaan untuk informan : 
1. Sejak kapan berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai ? 
2. Berapa jumlah siswa yang bersekolah di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai ? 
3. Berapa personil guru yang mengajar di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai ? 
4. Sejak kapan Bapak/Ibu mengajar khususnya spesialis tuna rungu ? 
5. Berapa jumlah anak tuna rungu di Sekolah Luar Biasa Negeri Sinjai ? 
6. Bagaimana strategi pembinaan yang diberikan kepada anak tuna rungu untuk 
meningkatkan interaksi sosial ? 
7. Apa hambatan pembinaan anak tuna rungu ? 
8. Apakah anak tuna rungu diberikan pemahaman tentang agamanya ? 
9. Apa suka duka bapak/ibu mengajar atau mendidik anak tuna rungu ? 
10. Apa perbedaan metode pembelajaran siswa baru dengan siswa yang sudah 
lama ? 
PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini, bersedia untuk berpartisipasi dalam 
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswi Program Studi PMI Kons. Kesejahteraan 
Sosial UIN Alauddin Makassar. 
Nama/ Initial    : 
Jenis Kelamin    :   
Umur     : 
Pekerjaan     : 
Suku/Bangsa    : 
No. Telepon    :  
Hari/ Tanggal Wawancara  : 
Judul Penelitian : “Strategi Pembinaan Anak Tuna Rungu Dalam 
Pengembangan Interaksi Sosial (Studi Kasus di 
Sekolah Luar Biasa Negeri Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai)”. 
Saya memahami penelitian ini dimaksudkan untuk kepentingan ilmiah dalam 
rangka menyusun skripsi bagi peneliti dan tidak akan mempunyai dampak negatif 
serta merugikan bagi saya, sehingga jawaban dan hasil observasi benar-benar dapat 
dirahasiakan. Dengan demikian secara sukarela dan tidak ada unsur paksaan dari 
siapapun, saya siap berpartisipasi dalam penelitian ini.  
 
 
 
Demikian lembar persetujuan ini saya tanda tangani dan kiranya dipergunakan 
sebagai mestinya. 
               Sinjai,       Juni 2016 
 
           (       ) 
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